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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penulisan naskah pada skenario film “Puan Nirmala” telah
diselesaikan. Berdasarkan acuan pada konsep dan teori-teori akademis
mengenai penciptaan tanda dan bentuk inner conflict yang digunakan
sebagai pendukung dalam proses pembentukan cerita, sehingga skenario
film in1 dapat tercipta. Munculnya inner conflict pada tokoh utama yang
muncul akibat melihat tanda

1enjadi sebuah gagasan utama dari cerita

menjadi sebuah isu yang

'Y 1ni1. Skenario ini bercerita

egonya, yang e Sfhanus p bertahan pada kaulnya.
Akhirnya sang | ahankan keegoisannya yang

membuatnya melakukan sebuah kesalahan yang lebih jauh, yang membuat
dirinya mengandung. Kebimbangan kembali terjadi saat tokoh utama harus
memilih untuk menggugurkan kandungannya dan tetap menjadi biarawati
tanpa ada seorangpun yang tahu mengenai hal tersebut dan menjadi dosa
yang selalu 1a sembunyikan, atau jujur dan mengakui kesalahannya dengan
konsekuensi yang akan didapatnya yakni dikeluarkan dari biara. Selain
kebimbangan, tokoh utama juga mengalami inner conflict dengan
mengalami perasaan bersalah, sedih, ketakutan, kegelisahan, dan perasaan
bergejolak yang bergumul dalam dirinya. Bentuk-bentuk inner conflict yang
terwujud didasari, dari tokoh yang melihat tanda-tanda yang terwujud dari

objek yang ada di sekitar tokoh, seperti pembatas buku yang berisi ayat
Alkitab, gambar dan benda keagamaan, kegiataan keagamaan seperti Rabu

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



132

Abu, perayaan ekaristi, ataupun doa bersama yang dilakukan oleh tokoh.
Adapula tanda-tanda umum yang tidak berhubungan dengan benda atau
kegiatan keagamaan, seperti buah apel, kalender, hingga papan quotes, yang
tentunya masih bisa dibaca secara universal. Tanda yang muncul juga
terwujud melalui mimpi buruk yang dialami oleh tokoh. Akibat hal tersebut,
tokoh utama mulai merasa tidak memiliki va/uze, di mana tokoh merasa tidak
pantas untuk menghadap Tuhan dan menjalani hari-harinya dengan rasa
tertekan terlebih setiap tanda yang muncul seakan menunjukkan bentuk
kemarahan Tuhan atas hal yang telah dilakukannya, karena kesalahan sikap
dari tokoh utama dalam memaknai tanda, sedangkan maksud tanda yang
muncul adalah perintah dari Tyhan agar tokoh utama dapat mengendalikan

Pada akhirnya, tanda yang diitasukkan ke dalam skenario “Puan Nirmala”

hanyalah tanda yang berpengaruh dengan terbangunnya inner conflict.
Meskipun begitu, ada pula beberapa tanda yang mungkin tidak membangun
inner conflict secara langsung, tetapi menjadi sebuah c/ue yang nantinya
akan diketahui maknanya diakhir cerita, juga pemicu yang bertahap
sehingga inner conflict yang dirasakan muncul setelah banyaknya
pergumulan yang disadari oleh tokoh. Selain itu, terdapat juga tanda-tanda
yang tidak membangun inner conflict tetapi hanya menjadi tanda yang
memberikan makna juga pesan moral yang berhubungan dengan konflik-
konflik yang sudah dialami tokoh utama, seperti pada scene saat tokoh
utama melihat patung Bunda Maria yang menggendong bayi Yesus yang
memberi makna bahwa bentuk panggilan lain yang bisa dilakukan oleh
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tokoh yakni dengan Kembali menjadi kaum awam dan merawat anak yang
dikandungnya, serta patung Bunda Maria yang ada di akhir skenario yang
memberi makna bahwa kuasa dosa yang dilakukan oleh tokoh utama telah
dikalahkan, melalui pertobatan yang dilakukannya.

Skenario film “Puan Nirmala” ini memiliki kelebihan yakni dapat
menyuguhkan cerita mengenai kehidupan membiara yang mungkin masih
sedikit diketahui oleh khalayak umum. Tanda yang ada pada skenario juga
membuat cerita in1 menjadi lebih menarik karena dapat menumbuhkan rasa
penasaran atau curiousity pada penonton terkait makna yang terkandung

dalam tanda. Skenario film “Puan Nirmala” ini juga memiliki pesan moral

yang terkandung di dalamnya. Pesan ini dapat menjadi bentuk dukungan

ha /'1 1elalul panggilan sebagai
Ilkadin awam yang diwujudkan

film “Puan Nirmala” ini juga memiliki kekurangan, yakni bentuk tanda yang
mungkin tidak umum dan hanya diketahui oleh kalangan tertentu, sebab
objek atas tanda banyak terdiri atas benda-benda serta kegiatan rohani umat
Katolik, yang mungkin tidak mudah dimengerti oleh khalayak umum yang
bukan umat Katolik. Oleh sebab itu, perlu adanya pemilihan tanda yang
masih bisa diterima secara universal, agar penonton nantinya tetap bisa
menerima dan memahami tanda yang terwujud. Pada skenario “Puan
Nirmala” banyak tanda yang terwujud berupa ikon, sebab bentuk penanda
dan petandanya memiliki makna yang sama, serta beberapa simbol yang
sudah memiliki arti yang tetap, sehingga penoton nantinya tetap mampu
mencari makna pada tanda tersebut.
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B. Saran

Proses penciptaan skenario film “Puan Nirmala” telah selesai. Tentu
dalam pelaksanaannya, melewati tahapan kaidah penulisan yang diikuti
sesuai teori-teori akademis sebagai pendukung pembentukan cerita, baik
menentukan karakter tokoh, latar tempat, waktu, dialog, konflik yang terjadi
pada tokoh, hingga tanda yang terwujud. Melalui pemahaman pada teori-
teori tersebut, maka kita menjadi tahu apa kekurangan dan kelebihan yang
ada pada skenario yang sedang kita tulis. Dengan pemahaman teori, maka
kita mampu mengidentifikasi kesalahan yang terjadi dan mampu untuk

memperbaikinya.

proses panjang dalam penulisan skenario film “Puan Nirmala” terdapat

beberapa saran dalam membantu proses penulisan skenario yang ditujukan

bagi penulis atau pengkarya dengan topik terkait di masa depan, di

antaranya :

1. Mampu menggali ide dari realitas-realitas yang ada disekitar penulis,
atau keresahan yang dialami penulis yang merupakan refleksi
kehidupan penulis, sekaligus mampu menentukan subjek dan objek
yang didapat melalui ide dan mengaitkannya pada isu yang dekat
dengan penulis.

2. Pemahaman teori penulisan dan penciptaan tanda menjadi sebuah hal
yang sangat penting bagi penulis untuk bisa mengolah cerita menjadi

lebih baik.
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3. Penulis perlu melakukan riset agar penulisan naskah bisa menjadi lebih
logis dan relevan, karena dapat ditulis berdasarkan fakta, serta penulis
mampu mengolah cerita menjadi lebih baik dan melalui riset sebagai
bahan acuan.

4. Penulis mampu memberikan argumen terhadap ceritanya yang
memberikan kesan serta pesan moral yang bisa diterima oleh penonton.

5. Penulis mampu mendeskripsikan dengan jelas bentuk pengadeganan
hingga setting, agar mampu memvisualisasikan skenario sesuai dengan
1majinasi penulis.

6. Penulis mampu mengintegrasikan sebuah cerita dengan menerapkan

struktur cerita yang baik, agar menghasilkan cerita yang menarik.

memengaruhi psikologi t6Koh, supaya dapat terbangun inner conflict

pada tokoh.

11. Penulis mampu menggambarkan inner conflict melaui pengadeganan
sehingga inner conflict tetap bisa diterima oleh penonton bila tidak

mengungkapkan dengan voice over-

Melalui pemaparan tersebut, diharapkan penulis skenario mampu
untuk mengintregrasikan cerita menjadi sebuah skenario yang utuh, dengan
struktur dramatik yang baik, mampu mengemas bentuk tanda menjadi
sebuah pemicu inner conflict dengan cara yang baik, serta tanda dapat
menjadi sebuah kajian di dalam film yang dapat ditelaah makna tersirat yang
ada di dalamnya. Skenario nantinya akan menjadi sebuah blueprint atau

acuan pada produksi film nantinya, maka perlu adanya pemahaman yang
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baik dari teori penulisan dan pengembangannya pada sebuah naskah.
Harapannya, nanti skenario dapat menghasilkan cerita yang menarik dan

diterima oleh tim produksi dengan baik.
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